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Pendahuluan
Al-Qur’an sebagai kitab suct umat islam dan sebagai sumber utama, tentu

saj & mengandung berbaga macam ajaran yang mengatur kehidupan umat Istam itu
seridiri. Di kalangan para ulama ada yang membagi kandungan al-Qur’an menjadi
tiga bagian besar, yaftu agidah, khulegiyyah, dan ‘amaliyah.! Agidah berkailan
dergan dasar-dasar keimanan. Khulugivyah berkaitan dengan ctika atau akhlak. ot e
Scdangkan ‘amaliyah berkaitan dengan aspek-aspek hukum yang timbul dari '-
unekapan-ungkapan (agwdf) dan perbuatan-perbuatau (af é@/ymanusia. - - .

Bagian yang ketiga dan kandungan al-Qur’an itu, dalam sistematika bukum
Islaam dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu ibadah dan mu’amatah. Pada bagian
yarig pertama, yaitu ibadah di dalamnya berisi aturan-aturan tentang pola hubungan
manusia dengan Tuhannya. Sedangkan pada bagian yang kedua, yartu mu’amalah di
dal amnya berisi aturan-aturan tentang pola hubungan antara sesama manusia.

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran umat [slam, di dalamnya tidak memuat

urusan

perigaturan-pengaturan yang terperinci tentang ibadah dan mu’amalah. Dart 6360 ; Sepurti
ayat al-Qur'an, hanya terdapat 368 ayat yang berhubungan dengan aspel-aspek j mentaat
ulcum  Hal ini mengandung arti bahwa schagian besar masalah-masalah hukum _ mentas
dal am Isiam, oleh Allah hanya diberikan dasar-dasar atau prinsip-prinsip dalam al-
Qur’an. Bertittk tolak dan dasar atau prinsip mi, dituangkan pula oleh Nabhi 1 Misalny
Muihammad Saw. penjelasan melalui hadits-haditsnya. misaln
Berdasarkan atas dua sumber  al-Quran dan Hadits— itulah kemudian, ' dic.ipm{c
asprek-aspek hukum terutama dalam bidang mu’amalah dikembangkan alch para f hubum:
ulama, di antaranya adalah al-Syathibi yang telah mencoba mengembangkan pokok ] alam i
atau prinsip vang terdapat dalam dua sumber ajaran Islam itu dengan dengan hukum-]
e ngaitkannya dengan maqgdshid al-syari 'ah. Dimana dengan pendekatan magdshid
cil-syari“ah i, kajian yang dilakukan lebih dititikberatkan pada melihat nilai-nilat percaya
yarig berupa kemashlahatan manusia dalam setiap taklif yang diturunkan Allah Swt. f terdapat
Pemgertian dan Dasar Maqdshid al-Syari’ah f ﬁ::a €
Dalam art: bahasa atau Aughat (etimologi), mugdshid al-syari'ah terdisi dari _ hen da{’("-
duc kala, vaitu maqdshid dan syari'ah. Magdshid adalah bentuk jamak dari magshid : dimaks
yarag berarti kesengajaan atau tujuan.’ Syarf ‘ah secara bahasa berarti &l au sal ' 'ma
Lo} vane berarti jalan menuiu sumber air.* Jalan meryu sumber air i dapat la 1 Temper
“let yang )& Ju U a 3 pat pu . cukup 1
dik atakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. 3 UnSur 2

Sedangkan pengertian syari'ah  secara istilah (terminologi), dalam
pernbahasan i akan diuraikan secara terpisah dengan pengertian maqdshid, dapat i
diteemukan dalam Hteratur-lhiteratur hukum Islam dengan berbagas pendapatnya para ' ‘

ulaoa: .
Syari'ah merupakan al-nushish al-mugaddasah dari al-Qur'an dan al- 1 |
Syrmah yang mutawatir yang sama sekali belum dicampuri oleh pemikiran manusia. B mem.l’)en
Dalam wujud scperti ini, syari'eh disebut al-thariquh al-mustagimah. Dimana vm;ln a
mu atan syari ‘ah dalam arti i mencakup agidah, ‘amaliyyah dan khzd:(q{v}uh.5 Hal ot
. ’ : : i seperang
ini sesuai dengan apa yang dimaksud ofch firman Allah Swt. antara lain dalam surat ] mendan:
al-J atsivah [45] ayat 18 yang berbunyi: ] ni secz?r
1

al-syari’

svari ah.
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Lrls o1 o ey 2 o Sl ¢
“Kemudian Kanii jadikan kamu berada di atas suatu syari’at (peraturan) dart
urusan (agamaj itu, maka kutilah syari’at itu” ®
Dalam surat al-Syfra {42] ayat 13 dinyatakan bahwa:

A O (k) oy potl A il oy Sl Lol iy Lo g gl il e oS g

oAb gAY
Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa vang telsh Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahtm, Musa dan
Isa, yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya.’

Kata syeri'as (hukum Islam) dapat dudentikkan dengan kata agama®
Seperti dikatakan, kata agama dalam ayat ini adalah mengesakan Allah Swt
mentaati dan mengimant utusan-vtusan-Nya, kitab-kitab-Nya, Hari Pembalasan dan
mentaatl segala sesuatu yang membawa seseorang menjadi muslim.

Dalam perkembangan sekarang terjadi rcduksi muatan arti syari'ar.
Misalnya, agidah tidak masuk dalam pengertian syari‘ar. Mabmoud Syalout
misalnya, memberikan pengertian bahwa syeri'eh adalah aturan-aturan yang
diciptakan oleh Allah untuk dijadikan pedoman bagi manusia dalam mengatur
hubungan dengan Tuhan, dengan manusia baik sesama mustim atau non-muslim,
alam dan seluruh kehidupan.” Ali al-Sayis inengatakan bahwa syari’afs adalah
hukum-hukum vang diberikan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya, agar mercka
percaya dan mengamalkannya derni kepentingan mereka di dunia dan di akhirat, '

Apabila diteliti arti syari’ah secara bahasa di atas, dapat dikatakan bahwa
terdapat keterkaitan kandungan makna antara syarf ‘ah dan air dalam arti keterkaitan
antara cara dan tujuan. Sesuatu yang hendak dituju tentu merupakan scsuatu yang
amat penting. Syari‘ah adalah cara atau jalan Sedangkan air adalah sesuatu vang
hendak dituju. Pengaitan syeri‘ah denpan air dalam arti bahasa ini tampaknya
dimaksudkan untuk memberikan penekanan pada pentingnya syariar dalam
memperoleh sesuatu yang penting yang disimbolkan dengan air. Penyimbolan ini
cukup icpat karena air merupakan unsur yang penting dalam kehidupan. Urgensi
unsur air ini ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya surat al-Anbiya’ [2 1] ayat 30:

e 5 Bl e Ueory

“Dan danpada arr Kami jadikan segala sesuatu yang hidup™. "

Penyertian bahasa tersebut di atas, pada akhimya menjadikan para ulama
memberikan batasan syarf'ah dalam ami istilah dengan langsung menyebut tujuan
svari’ak secara umum. Hal ini nampak jelas dalam mumusan yang diberikan oleh
Mahmoud Syaltout dan Sayis di atas, yang pada intinya bahwa syari'ah adalah
scperangkat hukum-hukum Tuhan yang diberikan kepada umat manusia untuk
mendapat kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Pengertian demikian
i secara tidak langsung sudah memuat kandungan magdshid al-syari‘ah.

Sedangkan term yang digunakan para ulama dalam penyebutan maqdshid
al-syari'ah ini berbeda-heda. Ada vang menyebutnya dengan sebutan magadshid al-
syari ah. al-magdshid al-syar’iyyah fi al-svari'ah, dan magdshid min syor 't gl-
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Fadon. Walaupun sebutan-sebutan yang digunakan para ulama 1t berbeda-beda,
namun pada hakekatnya istilah-istilah terscbut mempunyai atau mengandung
pengettian yang sama, yaitu tujuan hukurn yang diturunkan oleh Allah Swi.

Menurut al-Syathibi, bahwa sesungguhnya syari‘af itu bertwjuan untuk
mewwjudkan kemashlahatan manusia di dunia dan di akhirat. Atau hukum-hukum
itu disyari atkan uniuk kemashlahatan hamba, ™

Apabila ditelaah lebih lanjut dar: pernyataan al-Syathibi tersebut, dapat
dikatakan bahwa kandungan magdshid al-syari'ah atau fujuan hukum  adalah
kemashlahatan umat manusia. Pandangan a1-Svathibi seperti ini tidak fain karena
bertitik tolak dari suatu pemahaman bahwa suatu kewajiban (taklif) diciptakan
dalam rangka merealisasi kemashlahatan hamba. Dan tidak satupun dari hukum
Aliah itu tidak mempunyai tujuan, semuanya mempunyai tujuan. Sehingga apabila
hukum stu tidak mempunyai tujsan, maka sama saja dengan membebankan sesuatu
yang tak dapat dilaksarakan {taklif md ld yutag).

Tadi, jelaslah babwa sebenarmya hukum-hukum itu tidaklah dibuat untuk
hukum itu sendir1, melamkan dibuat untuk tujuan lain yaiu kemashlahatan. Dalam
kaitan ini pula Mubammad Abu 7ahrah menegaskan bahwa secara hakiki tumjuan
tudum Isiam itu adalah kemashlahatan; tak satupun hukum yang disvari’atkan oleh
Allah baik vang terdapat dalam al-Quran maupun al-Sunnab, melainkan di
dalamnya terdapat kemashlahatan. "

Lebih dari itu, melalui analisis magdshid al-svari‘ah, kemashlahatan 1tu
tidak hanya ditihat dalam art teknis saja, akan tetapi dalam upaya dinamika dan
pengembangan hukum, hukum-hukum yang disyart’atkan Allah terhadap manusia
itu juga bisa dilhat schagal sesudtu vang men gandung mlal filosofts.

Penckanan maqdshid al-syari uh yang dilakukan oleh al-Syathibi misalnya,
secara umumn bertitik folak dari kandungan ayat-ayat al-Quran yang menunjukkan
hahwa hukum-hukum Allah mengandung kemashlahatan, Ayat-ayat itu antara Jain
herkaitan dengan pengutusan Rasul, seperti firman Allah dalam surat al-Nisa’™ [4]
avat 165:

e A ey doe a Je pD O g5 e iy o pRes R

“(Mereka Kam utus) selaky rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah
sesudah diutusnya rasul-asul itu” "

Demikian juga dalam surat al-Anbiya" [21] ayat 107, Allah menegaskan
bahwa:

ERURIE PRI RSV

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat

bagi semesta alam”."
Dalam hubungannya dengan penciptaan, Allah Swt. berfirman dalam surat

Hud [11] ayat 7
P L.""?i ?S.ﬁ !':’l"‘-i S gi'; 4.2‘,9 BILE] PL{" FLARY | ‘Jb)\ﬂ_q ._’,alnr.,wJ"tJJ:'- {‘g.ﬂi Py
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“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam cnam masa, dan
adalah singgasana-Nya (sebelum itu} di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara
kamu yang lebih hatk amalnya”.'®

Dalam ayat yang lain vaitu surat al-Dzariyat [51] ayat 56 Allah berfirman:

Opdend Wh ity A il Ly
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia meiainkan supaya mereka
menyembah-Ku™.!”

Demikian juga dalam surat al-Mulk [67] ayat 2 Allah berfirman:

Yoab comond 05 0 el 3y ol ot
“Yang menjadikan mati dan hidup, ‘supaya Dia menguji- kamu, sigpa dt
antara kamu yang lebih bark amalnya” '*
Dalam hubungannya dengan masalah hukum, cukup banyak ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara tentang hal 1tu. Antara lain tentang wudhu, dimana setelah
Allah berbteara tentang wudhn, Ta kemudian berfirman sebagaimana dalam surat al-
M3 idah | 5] ayat 6 yang berbunyi.

03 Sz oSl (Ko aiass pidy o jgla kg SOy 7 o oKl e 0 L

“... Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapt Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur” *°

e Sty clased oo g7 a0 L.

“Sesungguhnya shalat itu dapat mencegal dan (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar”. (QS. al-Ankabit [29]: 45).%

Demikian juga dalam hal gishash, Allah berfirman dalam surat al-Bagarah
[2]ayat 179:

LN L‘,)L‘ Qg ‘_.ol.a.ii‘ 2 ],_‘:’J_g

“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, ha
orang-orang vang berakal” >

Berdasarkan ayat-ayat di atas, al-Syathibi misalnya menyatakan bahwa
maqdshid al-syari'ah dalam arti kemashlahatan terdapat dalam aspek-aspek hukum
secara keselwruhan. Artinya, magdshid al-ypari'ah ini dapat digunakan sebagai
anahisis terhadap permasalahan-permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara
jelas dimensi kemashlahatannya dengan melihat segi 2 syari’ar dan tujuan umum
dari agama [slam.

Demikian juga dengan Sunnah, yaitu segala sesuatu yang didapat dari Nabi
Muhammad Saw. baik berupa perkataan, perbuatan maupun tagrir (penetapan)
beliau; yakni hal-hal yang tidak dijelaskan dalam al-Qur’an® Sehingga Sunnah
merupakan penjelasan (baydn) terhadap al-Qur'an. Hukum-hukum yang diambil
dars al-Qur’an terlebih dahulu dicari penjelasannya dalam Sunnah/Hadits.

Jadi cakupan yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan hal-hal vang dasar
dan prinstp yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan. Hal mi setidak-tidaknya
dapat disimpulkan dari réh syart'at dalam ayat-ayat al-Qur’an yang saling berkaitan
antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya Saling keterkaitan ini juga dapat
dilihat dalam hubungan al-Qur'an dengan Sunnah, dimana Sumah merapakan
penjelasan dan al-Qur’an. Kedua sumber ajaran Islam inilah yang dijadikan sebagai
dasar atau landasan magdshid al-syari 'ah.
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Pembagian Maqishid al-Syari’ah ' ]
Dalam uratan di atas telah dijelaskan tentang hakikat magdshid al-syari'ah, i
dimana dari segr substansinya, magdshid al-syari’ah adalah kemashiahatan
Kemashlahatan dalam taklif Tuhan dapat berwujud dalam dua bentuk, yaitu
kemashlahatan dalam bentuk hagigi dan majdzi. Kemashlahatan dalam bentuk s y
haglqi yaito manfaat langsung dalam arti kausalitas, sedangkan dalam bentuk majdzi
adalah bentuk vang mempakan sebab yang membawa kepada kemashlahatan.
Menurut al-Syathibi, Kemashiahatan itu sendiri dapat dilihat dari dua sudut
pandang, yaite tujuan Tuhan (maeqdshid al-Sydri’) dan twjuan Mukallaf (magdshid ]
al-Mukallaf). Dimana magdshid al-syari’ah dalam arti  magdshid  al-Sydri . 3
mengandung empat aspek, yaite:®
a Tupan awal dan syari’at yakni kemashlahatan manusta di dunia dan
di akhirat.
b. Syari’at sebagal sesuatu yang harus dipahami.
c.  Syan’at sebagai suatu hukum ‘et/if yang harus dilakukan.
d  Tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.
Aspek yang perlama berkaitan dengan muatan dan hakikat magdshid ai-
syari'ah. Aspek yang kedua berkaitan dengan dimensi bahasa agar syari’at dapat
dipahami sehingga dicapai kemashlahatan yang dikandungnya. Aspek vang ketiga
berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syari’al dalam rangka
mewujudkan kemashlahatan. Ini juga berkaitan dengan kemampuan manusia untuk
melaksanakannya Aspek yang keempat berkaitan dengan kepatuhan manusia
sebaga mukallaf di bawah dan terhadap hukum-hukum Allah, atan aspek ini
bertwjuan untuk membebaskan manusia dan kekangan hawa nafsu.

Aspek kedus, ketiga dan keempat pada dasarnya lebih tampak sebagai ' b. M
penunjang aspek pertama sebagai aspek inti. Aspek pertama sebagai inti dapat
terwujud melalui pelaksanaan fak/if atan pembebanan hukum terhadap para hamba 4 m
sebagai aspek ketiga. Tak/iftidak dapat dilakukan kecuali memiliki pemahaman baik 1 1)

dimenst lafal maupun maknawi sebagaimana aspek kcdua Pemahaman dan
pelaksanaan rakfif ini dapat membawa manusia berada di bawah lindungan hukurm
Tuhan, lepas dari kekangan hawa nafsu, sebagai aspek keempat. ]
Dalam keterkatan demikianlah tujuan diciptakannya syari’at yakni ‘ 2}
terwujudnya kemashlahatan manusia di dunia dan di akhirat, sebagai aspek inti B
dapat diwujudkan. Sechingga dalam rangka pembagian maqgdshid al-svari’ah, aspek
pertama sebagai aspek inti memadi fokus analisis. Sebab, aspek pertama berkaitan 1
dengan hakikat pemberlakuan syari’at oleh Tuhan. N 3).
Pada dasarnya hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syari’at adalah untuk 4
mewujudkan kemashlahatan manusia. Kemashlahatan ini dapat diwujudkan apabila
lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok it '
adalah®* = c. M
a Memelihara Agama (Hifzh al-Nin) '

Menjaga atau memelihara agama berdasarkan kepentingannya dapat 5 Ilnc
dibedakan menijadi tiga peringkat: B )
2).
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1). Memelihara agama dalam peringkat dhaririyydt, vaitu memelihara dan
melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk peringkat primer, seperti
melaksanakan shalat lima waktu. Kalau shalat ity diabaikan, maka akan
terancamlah eksistensi agama.

2). Memelihara agama dalam peringkat Adjiyvdt, yaitu melaksanakan ketentuan
agama dengan maksud menghindari kesulitan, sepert: shalat jama’ dan
qashar bag: orang yang sedang bepergian. Kalau ketentuan ini tidak
dilaksanakan maka nidak akan mengancam eksisiensi agama, melainkan
hanya akan mempersulit bagi orang yang melakukannya.

3). Memelihara agama dalam peringkat tahsiniyyds, yaitu mengikut: petunjuk
agama guna menjunfung tinggi martabat manusia, sekaligus melengkapi
pelaksanasn kewajiban terhadap Tuhan. Misalnya menutup aurat, baik di
dalam maupun di fuar shalat, membersihkan badan, pakaian dan tempat.
Kegjatan ini erat hubungannya dengan akhlak vang terpuji. Kalau hal ini
fidak mungkin untuk dilakukan, maka hal mi tidak akan mengancam
eksistensi agama dan tidak pula mempersulit bagi orang yang
melakukannya. Artinya bila tidak ada penutup aurat, seseorang boleh shalat,

Jangan sampai meninggalkan shalat yang termasuk kelompok dhaririyydr,
Kelihatannya manutup aurat ini tidak dapat dikategorikan sebagai pelengkap
(tahsiniyydr), karena keberadaannya sangat diperlakukan bagi kepentingan
manusia. Setidaknya kepentingan mi dimasukkan dalam kategori Adjiyvdr
atau dhardriyydt. Namun, kalau mengikuti pengelompokan di atas, tidak
berarti sesuatu yang termasuk fahyimiyydr it dianggap tidak penting, karena
kelompok im akan menguatkan kelompok Adjiyydt dan dhaririyvar.

b. Momelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs)

Memelihara jiwa berdasarkan tingkat kepentingarmya dapat dibedakan
memnjadi tiga peringkat, yaitu:

1). Memelihara jiwa dalam peringkat dhartirivyit, seperti memenuhi kebutuhan
pokok berupa makanan untuk mempertshankan hidup. Kalau kebutuhan
pokok ini diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa
manusia. '

2). Memelihara jiwa dalam peringkat Adjiyydr, seperti diperbolehkan berburu
bmatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini
diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensi manusia, melainkan
hanya mempersulit hidupnya. '

3}. Memelihara jiwa dalam peringkat tahsinivyd, seperti diterapkannya tata cara
makan dan minum. Kegiatan ini hanya berhubungan dengan kesopanan dan
etika, sama sekalt tidak akan mengancam eksistensi jtwa mamsia, ataupun
mempersulit kehidupan seseorang, :

Memelihara Akal (Hifzh al- ‘Aql)

Memelihara akal dilihat dari- segi kepentingannya, dapat dibedakan
menyadi tiga peringkat, yaitu:

1). Memelihara akal dalam peringkat dharsiriyyds, seperti diharamkan meminum
miruman keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan, maka akan berakibat
terancamnya ckststensi akal,

2). Memelihara akal dalam peringkat hajiyvdt, seperti dianjurkannya menuntut
ilmu pengetahuan. Sekiranya hal ini tidak dilakukan maka tidak akan
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merusak akal, tetapr akan mempersulit din seseorang ity sendmi, dalam
kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan.

Memelihara akal dalam peringkat tahsiniyydt, seperti menghindarkan diri
dari menghayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaidah. Hal 1m
erat kaitannya dengan etika, tidak akan mengancam eksistensi akal secara
langsung.

Mermelihara Keturunan (Hifzh al-Nas/)

Memmelihara keturunan ditinjau dari scgi tingkat kebutuhannya dapat

dibedakan menjadi tiga peringkat, yaitu:

1)

2).

3).

Memelihara ketunman dalam peringkat dhartiriyydt, seperti disyari’atkan
nikah dan dilarang berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan, maka eksistensi
keturunan akar: terancam.

Memelihara keturunan dalam peringkat hdjiyyds, seperti ditetapkannya
ketentuan menyebutkan mahar bagi suami pada wakw akad mikah dan
diberikan hak thalaq padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada waktu
akad, maka suami akan mengalarm kesulitan, karena ia harus membavar
mahar mitsl, Sedangkan dalam kasus thalag, suami akan mengalami
kesulitan jika ia tidak menggunakan hak thalaqnya, padahal situasi rumah
tangganya tidak harmonis.

Memelihara ketmunan dalam peringkat tahsiniyyat, seperti disyariatkan
Ehithah atau walimat dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka
melengkapt kegiatan perkawinan. Jika hal imi diabaikan, maka tidak akan
megancam cksistensi keturunan dan tidak pula mempersulit orang yang
melakukarn perkawinan.

Memelihara Harta (Hifzh al-Mal)

Memelihara harta dilihat dari segi kepentingannya dapat dibedakan

menjadi tiga peringkat, yastu:

1).

2).

3)

Memelihara harta dalam peringkat dhardirivydt, seperti syan’at teatang tata
cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain denpan cara
yang tidak sah. Apabila aturan itu dianggar, maka berakibat icrancamnya
eksistensi harta.

Memelihara harta dalam peringkat Adjiyydt, seperti syari’at tentang jual belt
dengan cara salam. Apabiia ara mi tidak dipakai, maka tidak akan
mengancam cksistensi harta, melainkan akan mempersulit orang yang
memeriukan modal.

Memelihara harta dalam peringkat faftsiniyydt, seperti ketentuan tentang
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan, Hal i erat kaitannya
dengan etika bermu’amalah atau etika berbisnis. Hal m juga akan
berpengaruh kepada sah tidaknya jual beli itu, scbab peringkat yang ketiga
ini juga merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama.

Dalam setisp peringkat seperti dijelaskan di atas, terdapat hai-hal atau

kegiatan yang bersifat penyempurnaan terhadap pelaksanaan tujuan syari'at Isiam.
Dalam pertingkat dharéiriyydt, misalnya ditentukan batas mimmal nminuman yang
memabukkan dalam rangka memelihara akal, atau ditetapkannya adanya
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perimbangan dalam hukum gishash untuk memelihara jiwa. Dalam peringkat
hdjiyyat, misalnya ditetapkan khivar dalam jual beli untuk memelihara harta, atau
ditetapkan Aafz'2t dalam perkawinan untuk memelthara keturunan. Sedangkan
daiam peningkat fahsiniyydr. misalnya ditetapkan tata cara thaharah dalam rangka
pelaksanaan shalat untuk memelihara agama

Tmplementasi Maqashid Al-Syari'ah Dalam Berijtihad (Istinbath Hukum)

Sebagainana telah dijelaskan pada pembahasan yang terdahulu, pada
dasammya tujuan utama disyari’atkan hukum adalah untuk  memelihara
kemashiahatan dan sckaligus menghindarkan kemafsadatan, batk di dunia maupun
di akhirat. Segala macam kasus hukum, baik yang secara eksplistt diatur dalam al-
Qur’an dan hadits maupun yang dihasilkan melalui ijtihad, harus bertitik tolak pada
tujuan tersebut.

Dalam kasus hukum yang secara eksplisit dijelaskan dalam kedua sumber
utama figh i, kemashlahatan dapat ditelusun melalur teks yang ada. Jika temyata
kemashlahatan itu dijelaskan, maka kemashlahatan itu dijadikan titik tolak
penetapan hukumnya. Kemashlahatan seperti ini lazim digolongkan kepada a/-
mashiahah al-mu ‘tabarah. Berbeda halnya jika kemashlahatan itu tidak dijelaskan
sccara eksplisit ke dalam kedua sumber itu. Dalam hal ini peranan mujtahtd sangat
penting untuk menggalt dan menemukan mashivhah vang terkandung dalam
penetapan hukum. Pada dasarnya hasii penehtian ini dapat diterima, selama tidak
berlentangan dengan mashlahah yang telah ditetapkan dalam kedua sumber tersebut.
Jika ternyata terjadi pertentangan, maka mashiahah dimaksud digolongkan sebagai
al-mashiohah al-mulghah. Tentang hal ini lebih lanjut gkan dijelaskan pada
pembahasan tenlang macam-macam masklahub.

Pencarian para ahli ushul figh terhadap smashiahah itu diwujudkan dalam
bentuk metode itihad. Berbagai istlah tclah digunakan oleh mereka untuk
menyebut metode penemuan hukum. MNamun pada dasamnya, semua metode itu
hermuara pada upaya penemuan mashlahgh, dan menjadikannya sebagi alat untuk
menetapkan hukum yang kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit baik dalam al-
Qur’an maupun hadits/sunnah. Atas dasar int maka dapat dikatakan, bahwa setiap
metode penetapan hukum yang dipakai oleh para ahli ushul figh bermuara pada
magdshid al-syari’'ah.

Pengertian jitihdd secara terminologi dalam pandangan al-Syathibi —
sebagaimana telah dikemukakan bersama pandangan ulama lawnnya dalam
pembahasan tentang pengertian j#ihdd di atas— adalah pengerahan kesungguhan
dengan upaya vang optimal dalam menggali hukum syara’

Menurut al-Syathibi, ijtthad ditinjau dari segi proses kerjanya dapat dibagi
menjadi dua bentuk, yaitu ijtihdd istinbdthi dan fathbigi ® Liihdd istinbdthi adalah
ijiihdd yang dilakukan dalam rangka meneliti ‘ilfah yang dikandung oleh nash.
Sedangkan--ijtihdd tathbigi adalah ynhdd yang dilakukan dalam rangka meneliti
suatu masalah di mana hukum hendak didentifikasikan dan diterapkan sesual
dengan ide yang dikandung oleh nash. [jsiAdd dalam bentuk yang kedua ini disebut
juga dengan tahgig wl-mundth. {jtihdd tathbigi yang disebut tahqig al-mandth im
fokusnya adalah upaya mengaitkan kasus-kasus yang muncul dengan kandungan
ntakna yang ada dalam nash.
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Pembagian vang dilakukan oleh al-Syathibi i dapat mempermudah untuk
memahami mekanisme ijtihad.  Dalam ijtihdd  istinbdthi, seorang mujtahid -
memfokuskan perhatiannya pada upaya penggalian ide-ide yang dikandung oleh
nash yang abstrak. Sedangkan dalam jjrikdd tathbigi, searang mujtahid berupaya
untuk menerapkan ide-ide yang abstrak tadi kepada permasalahan-permasalahan
yang konkret sehingga maksud syari’at dapat dicapai Jadi obyek kajian iftihdd
istimbdthi adalah nash, sedangkan obyek kajian ytihdd tathbiyi adalah manusia
(schagai pelaku hukum) dengan dinamika perubahan dan perkembangan yang
dialaminya. [jtihdd tathbigi imi dapat discbut sebagai upaya sosialisasi dan
pencrapan  ide-ide nash pada dataran kehidupan manusia, vang senantiasa
mengalami perubahan dan perkemnbangan.

Dalam mekanisme ijtihad antara ijtikdd istinbdthi dan ijtihéd tathbigt
tersebut memiliki hubungan lanjut yang saling memerlukan. Dalam melaksanakan
ijtihdd tathbigi, ijtihdd istinbdthi memegang peranan yang sangat penting, karena
pengetahuan tentang esensi dan ide umum suatu nash tetap menjadi tolok ukur
dalam penerapan hukum. Kekeliruan dalam menctapkan ide ayat akan melahirkan
kekelinaan pula dalam memtal masalah-masalah baru dan penerapan hukumnya,
apalagi bila hat itu berupa suatu kesalahan, maka lebih fatal lag: akibatnya. Artinya
ijtihad tathbigi yang disebut tahgiq al-mandth harus dikaitkan dengan fakhrij oi-
mundth dan tangih al-mandth sebagai jjtihdd istinbdthi >

Mckanisme keterkaitan antara dua bentuk itihad tersebut dapat dilihat
dalam contoh berikut ini. Yakni firman Aliah dalam surat al-Thataq [65] ayat 2:

r.iud.wg;b |pdgidy o
*...Dan persaksikanlah dengan dua orang sakst yang adil di antara
Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang dapat menjadi saksi adalah
orang yang bersifat adil. Kata adil dalam ayat tersebut merupakan kata kuneci. Dalam
melakukan ijtihad, seseorang harus mengetahui dengan teliti sifat adil yang
dimaksud oleh nash al-Qur'an. Upaya mengetahui kriteria adil dapat disebut ijtihad
istinbathi. Pada tahap berikutnya seorang mujtahid harus meneliti pada siapa sifal
adil yang ditunjuk oleh nash al-Qur’an itu bisa ditemukan, im mempakan upaya
ijtihid tathbigi. Persesuaian kriteria sifat adit yang dipaharm dari al-Que’an dengan
sifat adil yang ada dalam diri seseorang perla diketahui secara tehti, sehingga al-
Qur’an sebagai sumber hukum dapat diterapkan.

Apabila dipahami lebih lanjut mekanisme ijtihad dengan contoh di atas,
tampak bahwa itihdd istinbdihi mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan
dengan keharusan pemabaman magdshid al-syari’ah. Karena jjtihid istinbdihi
tersebut merupakan upaya menggali ide-ide hukum yang terkandung dalam nash al-
Qut’an dan hadits yang merupakan khithdb al-Sydri’. Oleh scbab itu sebagaimana
dikatakan sebelumnya, antara ijtihdd istinbdthi dan ijtihdd tathbigi mempunyal
hubungan yang saling memerlukan. Hal ini mengisyaratkan adanya hubungan antara
ijtihdd tathbigi dan magdshid al-syari'ah, walaupun hubungan it tidak secara

kamu. ..
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langsung. Yang jelas keterkaitan antara ijtthad dan maqdshid al-syari'ah tidak dapat
dipisahkan.

Untuk melihat urgensi magdshid al-syari'ah dalam ptthad, harus diteiini
kembali pengertian istilah #zihdd itu sendin. Sebagaimana pendapatnya al-Syathibi
vang menyatakan babwa ijtihdd adalah upaya penggalian hukum syara’ secara
optimal, Dimana upaya penggalian hukum syara’ im akan berhasit apabila seorang
mujtahid dapat memahami magdshid al-syari’ah.

Dalam kaitannya dengan hal ini, al-Syathibi menyatakan bahwa derayat
iftihdd bisa dicapai apabila seseorang memiliki dua kriteria,” yaitu: pertama, dapat
memahami magdshid al-syari’ah secara sempuma. Apabila seseorang mampu
memahami maqgdshid al-syari’ah dalam scgala persoalan dengan rinciannya, berarti
ia telah sampai pada tingkat pemahaman khalifah-khalifabh Nab: dalam mengajar,
berfatwa dan menetapkan hukum sesuai dengan hukum yang diturunkan Allah Swi.
Kedua, kemampuan menank kandungan hukum atas dasar pengetahuan dan
pemahaman maqdshid al-syari’ah itu adalah dengan bantuan bahasa Arab, al-
Qur’an dan Sunnah.

Kedua kriteria icrsebut saling terkait, kriteria kedua sebagai alat bantu bagi
kriteria pertama yang merupakan tujuan. Artinya kriteria kedua merupakan perantara
bagi kriteria pertama scbagai wmjuan. Dengan kata lain, bahwa jtihad dapat
dilakukan dan berhasil apabila seseorang dapat memahami magdshid al-syari'ah
dengan sempurna. Maqéshid al-syari’ah dapat dipahami apabila seseorang memiliki
kemampuan menguasai bahasa Arab, al-Qur’an dan Sunnah.

Sedangkan di kalangan ulama sclan al-Syathibi, tidak menyebut
pengetahuan magqdvhid al-syari'ah scbagai syarat bagi seseorang yang akan
melakukan ijtihad dan sampainya seseorang pada tingkal mujtahid. Dalam hal ini
diperlukan pembahasan yang lebih mendalam untuk menemukan peryelasan dan
menentukan apakah mereka benar-benar demikian keberadaannya ®

Dalam kaitannya dengan yang lerakhic iy, ada beberapa kemungkinan
keadaan yang terjadi bagi ulama terhadap maqdshid al-syari’ah untuk ditelaah lebih
lanjut. Pertama, ulama yang tidak memasukkan syaral mampu memahami maqdshid
al-syari’ah sebagai syarat mutlak ntihad, ada kemungkinan mercka memasukian
syaral mi ke dalam syarat mengetahui dan memahami al-Qur'an dan Sunnah.
Artinya, apabila seorang telah dapat memaham al-Qur’an dan Sunnah secara
umum, diharapkan ia dapat mengetahui dan memahami maqgdshid al-syari’ah
terkandung di dalam al-Qur’an dan Sunnah lersebut.

Kedua, kemungkinan lain adalah bahwa ulama yang tidak menyebutkan
istilah magdshid al-svari’ah, mengharuskan seseorang yang akan melakukan jtihdd
mengetahui gawd’id al-kulliyyah (kaidah-kaidah umum). Al-Ghazali misalnya
mengharuskan seseorang yang ingin berijtihad melakukan penelitan lebih dahulu
tcrhadap kaidah-kaidah umum serta memprioritaskannya dari hukum-hukum yang
khusus {juz ‘fvvah).

Dari -dua pandangan ulama terhadap maqdshid al-syari'ah di atas dapat
dikatakan bahwa para ulama pada umumnya tidak menjadikan magdshid al-syari'ah
sebagai syarat yang menentukan Menurut mereka maqdshid al-syarf'ah dengan
sendirinya termasuk dalam persyaratan umum memahami al-Qur’an, Sunnah dan
pemahaman kaidah kuiliyyah. Oleh karenanya mereka menempatkan pertimbangan
magdshid al-syari‘ah sebapai syarat al-takmiliyyah (penyempurna atau pelengkap).
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Pandangan ini sangat berbeda dengan pandangan al-Syathibi yang menempatkan
magdshid al-syari’ah sebagai syarat yang sangat menentukan keberhasilan sebuah
ijtihad.
Pengetahuan dan pemahaman magdshid al-syari’ah merupakan aspek
penting dalam melakukan ijtihad. Seseorang yang hanya berhenti pada zhdhir lafozh
atau pendekatan lafzhiyyah dan tckal dengan nash yang juz ‘iyvah serta
mengabaikan maksud-maksud pensyari'atan hukum akan dihadapkan pada
kekeliruan-kekeliruan dalam ijtihad.

Magashid al-syari’ah  menjadt kunci keberhasilan mujtahid dalam
iitihadnya, karena kepada landasan tujuan hukum itulah setiap persoalan dalam
kehidupan manusia dikembalikan. Baik terhadap masalah-masalah baru yang pelum
ada secara harflyah dalam wahyu maupun dalam kepentingan untuk mengetahui
apakah sualu kasus masih dapat diterapkan suatu ketentuan hukum atau tidak,
karena terjadinya pergeseran-pergeseran nilas akibat perubahan-perubahan sosial

Lebih lanjut dalam katannya dengan itihad dan magqdshid al-syari ‘ah,
pemhahasan tentang bagaimana cara memahami magdshid al-syari'ah dirasa sangat
perlu untuk diketengahkan. Dalam hal ini ada beberapa cara yang dapat dilakukan
dalam memahami dshid al-syari'ah menurut al-Syathibi. Cara-cara tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan

Cara ini menitikberatkan pada penelaahan pada lafal al-amr (perintah) dan
al-nahy (larangan) yang terdapat dalam al-Qur'an dan Surmah secara jelas
sehclum dikaitkan dengan permasalah-permasalahan yang lain. Artinya, makna-
makna vang terkandung dalam lafal perintah dan larangan itu dikembalikan
pada arti yang hakiki. Dalam konteks imi suatu perintah harus dipahami
menghendaki suatu yeng diperintahkan 1tu dapat diwujudkan atau dilakukan.
Perwujudan isi dari perintah itu menjadi tujuan yang dikehendaki oleh al-Sydri’
Demikian pula halnya larangan, juga dapat dipabami menghendak: suatu
perbuatan yang dilarang itu harus ditinggalkan. Keharusan meninggalkan
perbuatan yang diiarang 1tu merupakan tujuan yang diinginkan oleh al-Sydri’.

Pembatasan dengan lafal penntah dan larangan yang tidak terkait dengan
permasalahan-permasalahan yang lain adalah untuk menjaga dan membedakan
dari perintah dan larangan yang mengandung tujuan yang lain, seperti dalam
firman Allah sural al-Jum’ah {62] ayat 9:

PSPy & 53 A ets

“.,.magl](a bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah
jual beti...”

Larangan jual beli pada ayat tersebut bukanlah larangan yang berdir
sendiri, akan tetapi larangan tersebut hamya bertujuan menguatkan perntah
untuk melakukan penyegeraan mengimgat Allah yaitu dengan melakukan shalat
Jum’at, Karena hukum jual belt pada dasarmya merupakan sesuatu yang
diperbolehkan, bukan sesuat yang dilarang. Sehingga dalam pelarangan jual
beli pada ayat tersebut tidak terdapat aspek magdshid al-syari'ah yang hakiki.
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Penekanan dengan bentuk permtah dan larangan yang tegas di atas,
merupakan sikap kehati-hatian yang perlu dimengerti dalam upaya melakukan
pemahaman magdshid ai-syari’ah yaug lebih tepat. Sehingga magdshid al-
xyari'ah benar-benar dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapan  dan
pengembangan hukum Islam.

Penelaahan ‘illah al-amy {perintah) dan al-naty (larangan)

Cara ini dilakukan dengan cara menganalisis ‘iflar hukum yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits, ‘flat hukum ini adakalanya tertulis secara
jelas dan adakalanya tidak tertulis secara jelas. Apabila ‘ilaf itu tertulis secara
jelas dalam ayat atau hadits, maka harus mengikuti apa yang tertulis dalam ayat
ataua hadits itu. Karena dengan mengikuti yang tertulis iy, tiguan hukum dalam
perintah Jan larangan ity dapat dicapai.

Apabila ‘dlar hukum tidak dapat diketahui dengan jelas, maka kita harus
melakukan fawagguf (menyerahkan hal ity kepada a/-Sydri’ yang lebih
mengetahui  twjuan-tujusn dari pensyariatan  hukum).  Sikap lawaqquf it
menunut al-Syathibi  didasarkan atas dug pertimbangan, vaitu: pertama, tidak
boleh melakukan tu'gdd; (perluasan cakupan) terhadap apa vang telah
ditetapkan dalam nash. Karena upaya perluasan cakupan tethadap apa yang ada
dalam nash tanpa mengetahi ‘dlah hukumnya, sama saja dengan menetapkan
suatu hukum tanpa dalil, vang akhimya bertentangan dengan al-syari’ah.
Kedua, pada dasamya tidak dibensrkan melakukan perluasan cakupan atau
kandungan terhadap apa yang iclah ditetapkan dalam nash Namun hal itu
dimungkinkan bisa dilakukan, apabila tujuan hukum dapat diketahui Sebagai
contoh adalsh pemahaman terhadap sebuah hadits yang berkaitan dengan
masalah peradilan:

R 0biai pay cpl oy ol Kty

Tidak bolch seorang hakim mengambnl suatu keputusan hukum dalam keadaan
marah,
Keadaan ghadhab (marah) dalam hadits terseht adalah merupakan sabas,
Sedangkan ‘illatnya adalah timbulnya kewaswasan atay keragu-raguan dalam
meletakkan dasar dan alasan-alasan hukum,
Analtsis terhadap sikap diam al-Sydri’ dan pensyariatan sesuaty

Cara yang ketiga dalam memahami magdshid al-syari ah dalam
pengembangan hukum Islam adalah anahisis terhadap sikap diam al-Sy:iri’ dari
pensyanatan sesuatu (@/-Sukiit ‘an syar yyah ol-‘amal ma'a giyém ai-manz al-
mugtada  lah), yaitu melakukan pemehaman  terhadap  permasalahan-
permasalahan yang tidak disebut oleh al-Sydri’, Permasalahan hukum tersebut
pada hakikatnya sangat berdampak positif dalam kehidupan

Al-Sukiit ‘an syar'ivyah al-‘amal ada dua macam, yaitu' of-sukit karena
tidak ada motif dan a/-sukdr walaupun ada motif. Al-Sukst atay sikap diam a/-
Sydri’ dalam bagian yang pertama, dalam kaitan ini dischabkan oleh tidak
adanya motif atau tidak adanya faktor yang dapat mendorong af-Sydri’ untuk
memberikan ketetapan hukum. Akan tetapt pada rentang berikutnya dapat
dirasakan manusia bahwa ketetapan hukum tersebut membawa dampak yang
positif. Contohnya, penerapan hukum Islam terhadap masalah-masalah yang
muncul setefah Nabi Muhammad Saw. wafat, seperti pengumpulan mushaf al-
Qur’an, jaminan upah mengupah dalam pertukangan dan schagainya.
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Al-Sukiit dalam bagian yang kedua vaitu al-sukit walaupun ada motif,
adalah sikap diam a/-Sydri’ terhadsp suatu persoalan hukum, walaupun pada
dasammya terdapat faktor atau motif yang mengharuskan ai-Sydri’ untuk tidak
bersikap diam pada waktu munculnya persoalan hukum tersebut. Sikap ini harus
dipahami bahwa keberlakuan sustn hukum harus seperti apa adanya, tanpa
melakukan penambahan dan pengurangan. Apa ysng ditetapkan itulah yang
dikehendaki olch al-Sydri’.

Contohnya, tidak disyari’atkan sujud syukur dalam madzhab Malik. Al-
Syathibi menjelaskan bahwa tidak disyan’atkannya sujud syukur ini, karena
sujud itu tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. pada masanya di satu sisi,
sedangkan di sisi lain motif atau faktor untuk melakukan hal itu seperti realisasi
rasa syukur terhadap nikmat senantiasa tak terpisahkan dan kehidupan manusta,
kapan dan dimana pun ia berada. Dengan demikian sikap diam atau tidak
melakukan sujud syukur oleh Nabi pada masanya mengandung magdshid al-
syari’ah bahwa sujud syukwr ity memang tidak diamurkan. Konsekuensinya
adalah sebagaimana yang dikatakan olch al-Syathibi di atas bahwa pensyari’atan
yang dilakukan kemudian dapat disebut sebagai tambahan yang cenderung
dianggap sebagai bid 'ah.

Al-Sukiyt dalam corak yang kedua ini, tampak lebih tegas bila
dibandingkan dengan a/-swkit dalam corak yang pertama. Sebab, bila bertolak
dari contoh vang dikemukakan al-Syathibi berkaitan dengan persoalan ibadah.
Dimana dalam persoalan ibadah tidak dibelehkan adanya penambahan dan
pengurangan. Bahkan dalam masalah ibadah telah diatur dan dibentuk dengan
pola-pola tertentu yang tidak ada keikutsertaan manusia scdikit pun
Penyimpangan dari pola-pola tersebut di atas dapat dikataken sebagai sesuatu

yang bukan ibadah.
Dari uraian di atas, secara umum dapat dikalakan bahwa metods pertama,

analisis lafal perintah dan larangan lebih banyak ditujukan pada masalah-masalzh
ibadah, cara kedua; penelaahan ‘illah al-amr dan al-nahy ditujukan pada masalsh-
masalah mu'amalah, dan cara ketiga; al-sukiit al-syari'ah al-'amal yang memiliki
obyek ganda, mu’amalah dan ibadah. Cara-cara ini dikembangkan oleh al-Syathibi
bertolak dari kesimpulannya terhadap kandungan nash-nash yang mengandung
prinsip-prinsip umum tentang hakikat dan tujuan disyari’atkannya hukum.

Tiga cara tersebut (analisis lafal perintah dan larangan, anahisis ‘iflah
perintah dan larangan, dan sikap diam &/-Sydri’ tethadap pensyari’atan hukum),
yang merupakan perwujudan dari pemahaman gabungan antara mercka yang
memberi penekanan pemahaman zAdhir nash dan mereka yang memberi penekanan
pada makna kandungan nash yang dikemukakan al-Syathibi, ada kemungkinan lebih
tepat dalam kerangka pemahaman al-Qur’an dan Sunnah sebaga sumber hukum
dalam agama yang diwahyukan oleh Tuhan. Karena, apabila pemahaman terhadap
nash-nash yang rerdapat dalam dua sumber itu hanya berpedoman pada tunjukan
zhdhir nash atau zhdhir lafal, maka dimungkinkan akan melahirkan kekakwan
pemazhaman, yang pada gilirannya menjadikan al-Qur'an dan Sunnah sebagai
sumber hukum, tidak mampu memberikan jawaban terhadap persoalan-persoalan
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Sebatiknya, apabila pernahaman suatu nash yang terdapat dalam al-Qur’an
maupun Sunnah tidak ferikat sama sekali dengan tujukan zhghir lafal dan
memberikan kebebasan penub pada manusia untuk metakukan interpretasi, maka
ajaran agama hanya akan berwujud dalam bentuk nilai-nilai dan kehilangan identitas
formainya. Interpretasi atag penafsiran ajaran akan melahirkan banyak perbedaan,

vang tinmtbul dari perbedaan kondisi, kemampuan dan latar belakang masing-masing,

yang muncul akibat perubahan-perubahan sosial Identitas Tormal ajaran ini lehih
banyak tampak dalam masalah-masalah ibadah Sedangkan dinamika ajaran tampak
dalam masalah-masalah mu'amalah, di mana “illah merupakan bagian dari

maqashid af-syari'ah yang Sangat menentukan dalam dinamika dan penajaman
analisis pengembangan hukum Islam.

Penutup

Dart varam di atas Jjelaslah bahwa scbenarnya hukum-hukum ity tidakiah
dibuat untuk hukum i sendiri, melainkan dibuat untaic tyuan lam  yaitg

maupun ai-Sunnah, melainkan G dalamnya terdapat kemashlahatan, Lebih dari itn,
melahu analisis mugdshid al-syari'uh, kemashlahatan ity tidak hanya dilihat dalam
arti teknis saja, akan tetap: dalam upaya dinamika dan pengembangan hukum,
hukum-hukum yang disyari’atkan Allah tethadap manusia ity juga bisa dilihat
scbagai sesuatu yang mengandung nilas filosofis.

maqdshid al-syari'oh i adalah dengan bantuan bahasa Arab, al-Quran dan
Sunnah,
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